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ABSTRAK 
 Juli Dian Purbani, 2010, PEMBUATAN MESIN IDENTIFIKASI 
SIDIK JARI SEBAGAI PENGAMAN PINTU,  Program DIII Ilmu 
Komputer Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Sebelas Maret Surakarta.  
Banyak penelitian yang dilakukan mengenai sistem biometri untuk 
sistem keamanan, seperti untuk keamanan data yang penting ataupun untuk 
mengamankan alat yang penting dalam suatu ruangan. Keamanan pintu dalam 
suatu ruangan dengan menggunakan biometri sidik jari dibuat sebagai salah 
satu penelitian pembuatan prototype bentuk pengaman dalam skala kecil.  
Sistem keamanan ini mengandalkan sidik jari untuk mengamankan sebuah 
pintu.  
Sistem pengaman pintu ini menggunakan sensor sidik jari U. are. U 
2000. Sensor sidik jari ini diproses didalam PC menggunakan bahasa 
pemrograman visual basic dan menggunakan database access untuk 
menyimpan data sidik jari. Untuk menggerakkan pintu maka digunakan sistem 
minimum yang berbasis AT89S51.  
Dari hasil pengujian pintu akan terbuka jika sidik jari yang dicocokan 
sesuai dengan sidik jari yang sudah tersimpan dalam database. Jika sidik jari 
yang dicocokkan tidak sesuai dengan sidik jari yang sudah tersimpan dalam 
database maka akan muncul tampilan “sidik jari belum terdaftar”. Jika sidik 
jari sesuai dengan sidik jari yang sudah tersimpan dalam database maka pintu 
akan membuka. Sebagai hasil dari tugas akhir ini dapat dibuat mesin 
identifikasi sidik jari sebagai pengaman pintu.  
 
 
Kata Kunci: Sensor U. are. U 2000, sidik jari , pengaman pintu  
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ABSTRACT 
 Juli Dian Purbani, 2010, DEVELOPING FINGERPRINT 
IDENTIFICATION SAFETY DOOR,  Diploma Programs Computer 
Science Faculty of Mathematics and Natural Sciences University of Sebelas 
Maret, Surakarta. 
 Many studies has been conducted on the system for biometric security 
systems, such as for critical data security or for secure an important tool in a 
room. Security doors in a room using fingerprint biometrics as one of the 
research can be made to be a prototype of a safety on a small scale. This 
security system relies on fingerprints to secure a door.  
The door security system is use of fingerprint sensors U. are. U 2000. 
Fingerprint sensor is proceed in a PC using Visual Basic programming 
language and used the Access database to store fingerprint data. To controll 
door moving then, the system utilized the minimum system based on 
AT89S51. The result of this thesis is fingerprint identification machine as a 
security door.  
From the test results will open the door if the fingerprint matched a 
fingerprint in accordance with that already stored in the database. If the 
fingerprint is not matched with fingerprints already stored in the database it 
will display showing "unregistered fingerprint." If the fingerprint in 
accordance with fingerprints that are stored in the database then the door will 
open. As a result of this thesis can be made machine fingerprint identification 
as a security door.. 
 
 
Keywords : Sensor U.are.U 2000, Fingerprints, Safety door 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 
Sekarang ini sistem biometri sudah berkembang pesat. Sistem 
biometri ini kebanyakan dikembangkan untuk teknologi pengamanan. 
Teknologi biometri dikembangkan untuk keamanan karena dapat 
memenuhi dua fungsi yaitu identifikasi dan verifikasi, disamping itu 
biometri memiliki karakteristik seperti tidak dapat hilang, tidak dapat lupa 
dan tidak mudah dipalsukan karena  keberadaanya melekat pada manusia, 
dimana satu dengan yang lain tidak akan sama, maka keunikannya akan 
lebih terjamin. Diantara sistem teknologi biometri sidik jari, geometri 
tangan, retina (mata), suara, wajah dan bau badan sistem yang sudah 
banyak digunakan adalah sistem sidik jari yaitu dengan mengenali pola 
dari sidik  jari. Dengan menggunakan pola sidik jari ini memiliki tingkat 
keamanan yang tinggi, terbukti sistem ini sudah banyak digunakan di 
perkantoran, perusahaan, sekolah, pemerintahan, rumah sakit. Selain 
memiliki tingkat keamanan yang tinggi, sistem pola sidik jari ini juga 
sudah  mudah dalam penggunaannya. 
Akan tetapi keamanan menggunakan sistem biometri ini masih 
jarang ditemukan di sekitar lingkungan kita. Sebagai contoh keamanan 
pintu yang menggunakan sistem biometri sebagai pengamannya masih 
jarang ditemukan . Baik pintu rumah, pintu kantor dll. Padahal keamanan 
dari pintu sangat penting bagi ruangan yang bersangkutan. Kebanyakan di 
Indonesia pengamanan pintunya masih menggunakan kunci  yang manual. 
Ada juga sebagian yang sudah menggunakan password. Keamanan pintu 
dengan menggunakan password untuk saat ini masih banyak 
kelemahannya, apalagi keamanan pintu yang masih menggunakan kunci 
manual. Kelemahan pintu yang menggunakan password saat ini hanya 
memiliki fungsi ferivikasi dan kebanyakan hanya menggunakan satu 
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password untuk pengamanan pintu tersebut. Sebagai contoh  password 
untuk email juga hanya disediakan satu password saja. Untuk mengatasi 
kelemahan penggunaan password, maka dikembangkanlah teknologi 
biometri yaitu suatu metode keamanan database dengan menggunakan 
anggota badan seperti sidik jari, geometri tangan, retina (mata),suara dan 
wajah dan bau badan sebagai pengganti password. 
Di pasaran juga sudah banyak dijual peralatan yang menggunakan 
sistem biometri. Akan tetapi kebanyakan yang dijual dipasaran adalah 
absensi sidik jari. Biasanya absensi sidik jari ini sensor dengan 
pemrograman sudah menjadi satu. Jadi fungsi alat absensi sidik jari ini 
hanya dipergunakan untuk absensi saja. Banyak perusahaan yang sudah 
memproduksi absensi sidik jari ini salah satunya adalah Finger Sport. Di 
sini penulis mencoba membuat pengaman pintu dengan menggunakan 
sensor sidik jari itu sendiri. Sensor yang digunakan untuk pengaman pintu 
ini berdiri sendiri artinya belum diprogram dari perusahaannya. Dengan 
memanfaatkan sensor sidik jari yang belum diprogram ini maka bisa 
dibuat mesin handal lainnya.  
Oleh karena latar belakang diatas, maka diambil sebuah judul 
“PEMBUATAN MESIN IDENTIFIKASI SIDIK JARI SEBAGAI 
KUNCI PENGAMAN PINTU”. Kegunaan alat ini sebagai prototipe 
pengaman pintu dengan menggunakan sistem pola sidik jari yang bisa 
dikembangkan sebagai dasar untuk menggunakan mengamankan pintu 
sengan sistem biometri yang lainnya. 
1.2 PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diambil 
perumusan masalah bagaimana cara merancang sebuah desain dan 
membuat pengaman pintu dengan menggunakan sidik jari. 
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1.3 BATASAN MASALAH 
Pembatasan masalah dalam hal ini memfokuskan pembuatan 
sistem pengaman pintu dengan menggunakan sidik jari adalah sebagai 
berikut: 
1. Sensor yang digunakan untuk mengambil data sidik jari     
adalah sensor U.are.U 2000 
2. Sifat pengamanan pintu ini hanya untuk pintu khusus bukan 
untuk pintu umum. 
1.4 TUJUAN  
Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah rancang bangun alat 
pengaman pintu dengan menggunakan sidik jari dan password. 
 1.5 MANFAAT 
Manfaat dari tugas akhir pembuatan mesin identifikasi sidik jari 
sebagai kunci pengaman pintu ini adalah : 
1. Bagi Penulis 
Untuk memperluas pengetahuan mengenai sistem biometri 
yang dijadikan sebagai teknologi pengamanan pintu. 
2. Bagi Masyarakat 
Diharapkan dapat  menjadi solusi sehingga dapat dimanfaatkan 
dan direalisasikan untuk pengaman pintu yang sebenarnya. 
3. Bagi Mahasisa dan Pembaca lainya 
Merupakan tambahan refrensi bacaan dan informasi khususnya 
bagi mahasiswa jurusan Teknik Komputer yang sedang 
menyusun Tugas Akhir dengan pokok permasalahan yang 
sama. 
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1.6 METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam pembuatan dan penyusunan Tugas Akhir ini, dilakukan 
beberapa metode yaitu: 
a. Metode Literatur 
Pengumpulan data dan refrensi yang mendukung laporan tugas akhir ini. 
b. Metode Perancangan Software dan Hardware 
Pemilihan penggunaan software dan hardware yang digunakan dalam 
aplikasi. 
c. Metode Pembuatan 
Pembuatan alat sesuai perancangan software dan hardware. 
d. MetodePengujian 
Melakukan pengujian setelah semua selesai dirancang dan diaplikasikan. 
1.7 SISTEMATIKA LAPORAN 
Sistematika laporan tugas akhir ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang maksud dan tujuan, batasan masalah, 
sistemattikadanmetodepenulisanlaporan. 
2. BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi teori penunjang yang menjelaskan tentang teori-teori 
yang mendukung dari bagian-bagian alat yang dibuat 
3. BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
Berisi hal-hal yang behubungan dengan perancangan dan 
pembahasan perangkat keras maupun perangkat lunak 
tentang alat  yang  dibuat. 
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi hasil pengamatan dan pembahasan dan hasil 
pengujian alat  yang  dibuat. 
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5. BAB V PENUTUP 
Berisi kesimpulan dan cara tentang penggunaan alat yang  
telah  dirancang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Sistem Biometrika 
 Biometrika atau biometrics berasal dari kata bio dan metrics. Bio 
berarti suatu yang hidup, dan metrics berarti mengukur. Biometrika berarti 
mengukur karakteristik pembeda (distinguishing traits) pada badan atau 
perilaku seseorang yang digunakan untuk melakukan pengenalan secara 
otomatis terhadap identitas orang tersebut, dengan membandingkannya 
dengan karakteristik yang sebelumnya sudah disimpan dalam database. 
Pengertian pengenalan secara otomatis pada definisi biometrika di atas 
adalah dengan menggunakan teknologi  (komputer). Pengenalan terhadap 
identita sseseorang dapat dilakukan secara waktu nyata (realtime), tidak 
membutuhkan waktu berjam-jam ataupun berhari-hari untuk proses  
pengenalan itu. (Darma Putra, 2007).  
Teknologi biometrika menawarkan autentifikasi secara biologis 
memungkikan sistem dapat mengenali penggunanya secara tepat. Terdapat 
beberapa metode diantaranya : fingerprint scanning, retina scanning, dan 
DNA scanning. Fingerprint scanning saat ini telah digunakan secara luas. 
2.1.1 SIDIK JARI 
Sidik jari adalah gurat-gurat yang terdapat di kulit ujung jari. Sidik 
jari berfungsi untuk member gaya gesek lebih besar agar jari dapat 
memegang benda-benda lebih erat. Sistem pengamanan dengan 
mrnggunakan sidik jari sudah mulai dipergunakan di Amerika oleh 
seorang bernama E. Henry pada tahun 1902. Henry mengguanakan metode 
sidik jari untuk melakukan identifikasi pekerja dalam rangka mengatasi 
pemberian upah ganda. Sistem Henry menggunakan pola ridge (Ridge = 
punggung alur pada kulit, baik pada tangan atau kaki), yang terpusat pola 
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jari tangan, jari kaki, khususnya telunjuk. Untuk memperoleh gambar pola 
ridge, dilakukan dengan cara menggulung jari yang diberi tinta pada suatu 
kartu cetakan hingga dihasilkan suatu pola ridge yang unik bagi masing-
masing individu. Para pakar membuktikan bahwa tidak ada dua individu 
yang mempunyai pola ridge yang serupa. Pola ridge tidaklah diwariskan. 
Pola ridge dibentuk waktu embrio, dan tidak pernah berubah seumur 
hidup. Perubahan ridge hanya dapat terjadi akibat trauma, missal akibat 
luka-luka, terbakar, penyakit, atau penyebab lainnya. Sistem biometrika 
sidik jari merupakan sistem yang paling banyak digunakan saat ini karena 
memiliki tingkat akurasi yang tingggi dan mudah untuk diterapkan. Dari 
hasil penelitian ,ditemukan 9 macam pola utama pappilary ridge, antara 
lain: 
1. Loop : Terdiri dari satu atau lebih kurva bebas dari ridge dan sebuah 
delta. 
2. Arch : Membentuk pola dengan ridge berada diatas ridge yang lain 
dalam bentuk lengkungan umum. 
3. Whorl : Pola ini terdiri dari satu atau lebih kurva bebas  ridge dan dua 
buah delta. 
4. Tented Arch : Pola ini terdiri dari paling tidak sebuah ridge yang 
melengkung keatas yang kemudian bercabang menjadi dua ridge. 
5. Double Loop: Pola ini membentuk dua formasi lengkungan yang lalu 
berpisah, dengan dua titik delta. 
6. Central Pocket Loop : Terdiri dari satu atau lebih kurva ridge dan dua 
titik delta. 
7. Accidental : Pola ini mempunyai dua titik delta. Satu delta akan 
berhubungan dengan lengkungan keatas, dan delta yang lain terhubung 
dengan lengkungan yang lain. 
8. Composite : Terdiri dari gabungan dua atau lebih pola  yang  berbeda. 
9. Lateral Pocket Loop : Pola ini terdiri dari dua lengkungan yang 
terpisah. Ada dua titik dua delta. 
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Gambar 2.1  Contoh pola papillary ridge 
 
Sekitar 60% orang memiliki pola sidik jari Loop. Sekitar 30% 
orang memiliki pola whorl, sekitar 5%  berbentuk arch, dan 5% sisanya 
adalah bentuk-bentuk lainnya. Semua pola tersebut dapat dibedakan oleh 
mata biasa. Komputer dapat menganalisa garis-garis perubahan arah 
bentuk ridge, dengan kemampuan seperti mata manusia yang terlatih. 
Gambaran ukuran-ukuran karakteristik anatomi pola tersebut dapat 
digambarakan sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Variasi Pola Ridge 
 
 
Ridge Mempunyai ketegasan jarak ganda dari 
permulaan ke-akhir, sebagai lebar 
ridges satu dengan lainya 
 
Evading Ends 
 
dua  ridge dengan arah berbeda 
berjalan sejajar satu sama lain kurang 
dari 3mm. 
 
Bifurcation dua  ridge dengan arah berbeda 
berjalan sejajar satu sama lain kurang 
dari  3mm. 
 
 
Hook Ridges  merobek;  satu  ridges tidaklah 
lebih panjang disbanding  3mm 
 
Fork Dua  ridges dihubungkan oleh seper 
tiga ridges tidak lebih panjang 
disbanding  3mm 
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Dot Bagian  ridges adalah tidak lagi 
disbanding  ridges  yang  berdekatan 
 
Eye Ridges  merobek dan menggabungkan 
lagi di dalam 3mm 
 
 
 
Island Ridges  merobek  dan  tidak  
bergabung  lagi, kurang dari  3mm dan 
tidak  lebih dari 6mm. Area yang 
terlampir  adalah  Ridge. 
 
Enclosed Ridge Ridges  tidak  lebih  panjang  
dibanding  6mm antara dua  ridges 
 
 
Enclosed Loop yang  tidak  mempola menentukan 
pengulangan  antar  dua  atau  lebih 
ridges  paralel 
 
 
Specialties Rare ridge  membentuk  seperti  tanda 
tanya  dan  sangkutan  pemotong 
 
 
Area papillary ridge kadang-kadang dikenal sebagai pattern area. 
Masing-masing pola papillary ridge menghasilkan suatu bentuk pola area 
yang berbeda. Pusat gambar jari mencerminkan pola area, dikenal sebagai 
inti core point. Bagian ridges yang berwujud dua parallel yang berbeda 
mengelilingi pola area inti disebut type lines. Titik awal percabangan dua 
ridge disebut delta. Proses perpecahan sebuah garis menjadi dua garis 
ridge disebut bifurcation.  Banyaknya persimpangan ridge di dalam pola 
area disebut suatu ridge count. Komputer Tormography dapat digunakan 
untuk mendeteksi titik-titik tersebut berdasarkan sumbu koordinat x-y. 
(EkoNugroho, 2009) 
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2.2 Sensor Sidik Jari 
 Sensor yang digunakan untuk mendeteksi sidik jari menggunakan 
sistem optikal, dimana pendeteksian dilakukan dengan pembacaan kontur 
(tinggi rendahnya permukaan) sidik jari dan listrik statis tubuh. Hal ini 
menghasilkan tingkat keamanan yang tinggi karena tidak dapat dipalsukan 
dengan fotocopy sidik jari atau sidik jari tipuan. Sensor ini  memiliki 
lapisan kaca yang tahan lama dan juga memiliki sensor gerak, yaitu jika 
ada jari yang menempel pada sensor maka sensor akan langsung menyala 
untuk mengambil sidik jari. Pada kondisi tidak dipakai maka sensor akan 
padam, dengan demikian usia sensor akan lebih awet karena sensor hanya 
menyala pada saat dipakai saja. 
 
Gambar 2.1 Sensor U.are.U 2000 
2.3 Mikrokontroler AT 89S51 
Mikrokontroler AT89S51 yang diproduksi oleh ATMEL dengan 
teknologi memori yang tidak dapat hilang dan densitas tinggi, dimana 
penggunaannya cukup luas. AT89S51 memerlukan daya yang rendah 
dengan penampilan yang baik dengan menggunakan pengisi sistem yang 
dapat diprogram dengan mudah melalui ISP Memory Flash. Instruksi 
program dan model pin tidak beda dengan standar AT80C51. Komputer 
dengan mikrokontroler dapat berhubungan secara langsung hanya dengan 
menggunakan kabel antar muka (konektor paralel). Dengan ISP Memory 
Flash mengijinkan program yang telah dibuat dapat diganti dengan 
program yang baru dengan cara menghapus data yang ada pada 
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mikrokontroler lalu mengisi dengan program baru. Fitur-fitur yang 
dimiliki oleh mikrokontroler ini adalah sebagai berikut: 
1. 4 Kbytes ISP (In- System Programmable) Memory Flash. 
2. 8 bit CPU 
3. 32 jalur I/O (Input/Output) yang dapat diprogram. 
4. Dua buah timer/counter 16 bit. 
5. Full DuplexSerial Port UART (Universal Asynchronous Receiver   
Transmitter). 
6. 128 x 8 bit RAM internal. 
7. 4 Kbyte EPROM ( Erasable and Programmable ROM). 
8. Chip Oscillator. 
9. Enam sumber sistem interupsi. 
10. Watchdog Timer. 
11. Daerah operasi 4-5 Volt. 
12. Daerah frekuensi 0-33 MHz. 
13. Waktu pengisian program singkat. 
14. Program ISP sangat fleksible. 
Pada gambar 2.2. menunujukkan sebuah konfigurasi pin-pin dari 
mikrokontroler AT89S51.   
 
Gambar 2.2  Konfigurasi Pin Mikrokontroler AT89S51  
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Penjelasan dan fungsi dari pin AT89S51 adalah sebagai berikut: 
Pin 1 sampai dengan 8 (port 1) 
Port 1 merupakan port I/O 8 bit dua arah dengan internal  pull-up yang dapat 
digunakan untuk berbagai keperluan.  Pada port ini juga digunakan sebagai 
saluran alamat pada saat pemrograman dan verifikasi. 
Pin 9 
Merupakan masukan reset (akhir high), pulsa transisi dari rendah ke tinggi akan 
mereset mikrokontroler ini. 
Pin 10 sampai 17 (port 3) 
Port 3 merupakan saluran I/O 8 bit dua arah dengan internal pull-up yang 
memiliki fungsi khusus. Bila fungsi khusus tidak dipakai, maka dapat diguanakan 
port parallel 8 bit serbaguna. Selain itu sebagain dari port 3 dapat berfungsi 
sebagai sinyal control pada saat proses pemrograman dan verifikasi. 
Tabel 2.2 Fungsi Khusus Port 3 
PIN FUNGSI 
Pin 3.0 (RXD) Port Serial Input 
Pin 3.1 (TXD) Port Serial Output 
Pin 3.2 (INT0) Port External Interup 0 
Pin 3.3 (INT1) Port External Interup 1 
Pin 3.4 (T0) Port External Input 0 Timer 
Pin 3.5 (T1) Port External Input 1 Timer 
Pin 3.6 (WR) External Data Memory Write Strobe 
Pin 3.7 (RD) External Data Memory Read Strobe 
 
Pin 18 dan 19 
Pin ini merupakan masukan ke penguat oscilator berpenguat tinggi. Selain itu 
XTAL1 dapat berfungsi sebagai input untuk converting oscillator amplifier dan 
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input kerangkaian internal clock sedangkan XTAL2 merupakan output dari 
converting oscillator amplifier. 
Pin 20 
Merupakan ground sumber tegangan yang diberi symbol GND. 
Pin 21 sampai 28 (Port 2) 
Port 2 merupakan saluran I/O 8 bit dua arah dengan internal pull-up. Saat 
pengambilan data dari program memori eksternal atau selama mengakses data 
memori eksternal yang menggunakan alamat 16bit (MOVX@ DPTR) port 2 
berfungsi sebagai saluran /bus alamat tinggi (A8-A15). Sedangkan saat 
mengakses ke data memory eksternal yang menggunakan alamat 8 bit (movx@ 
R1), port 2 mengeluarkan isi dari P2 dari Special Funtion Register. 
Pin 29 
Program Store Enable (PSEN) merupakan sinyal pengontrol untuk mengakses 
program memory eksternal masuk kedalam bus selama proses pengambilan atau 
pemberian instruksi. 
Pin 30 
Address Latch Enable (ALE)/PROG merupakan penahan alamat memory 
eksternal(pada port1) selama mengakses ke memory eksternal. Pin ini juga 
sebagai pulsa/sinyal input penrograman (PROG) selama proses pemroggraman. 
Pin 31 
External Access Enable (EA) merupak sinyal control untuk pembacaan memory 
program. Pada kondisi low maka pin ini akan berfungsi sebagai EA yaitu 
mikrokontroler akan menjalankan program yang berada di memory eksternal. 
Apabila pada kondisi high maka pin ini akan berfung si menjalankan program 
yang berada di memori internal. Pin ini juga berfungsi sebagai tegangan 
pemrograman (VPP= +12V) selama proses pemrograman. 
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Pin 32 sampai 39 (Port 0) 
Port 0 meerupakan saluran I/O 8 bit open colector, dapat juga digunakan 
mutipleks bus alamat rendah dan bus data selama adanya akses ke memori 
program eksternal. Pada saat proses pemrograman dan verifikasi port 0 digunakan 
sebagai saluran data. External pull-up diperoleh saat verifikasi. 
Pin 40 
Merupakan sumber tegangan positif yang diberi symbol VCC  
2.4 Kapasitor 
Kondensator   (Capasitor)  adalah  suatu alat  yang dapat  menyimpan  
energi  di  dalam medan  listrik,  dengan cara mengumpulkan ketidakseimbangan  
internal  dari  muatan  listrik. Kondensator memiliki satuan yang disebut  Farad.     
Kemampuan   alat   untuk menyimpan   suatu  muatan   listrik   yang   tinggi   
dibanding   komponen   lainnya.   
 
Gambar 2.3. Gambar dan simbol kapasitor 
2.5 Resistor 
Resistor adalah komponen yang bersifat pasif, berguna untuk 
penghambat , baik arus ( I ) , ataupun tegangan ( V ) yang akan di inputkan 
ataupun dikeluarkan kesirkuit atau rangkaian lain. Dengan kata lain resistor 
merupakan suatu komponen pengatur tegangan dan pendeteksi sinyal yang 
mengatur jalannya operasi rangkaian. Satuan resistor adalah ohm. Besarnya 
nilai tahanan resistor linier ditentukan oleh warna yang tertera pada badan 
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resistor. Karena tahanan karbon secara fisik sangat kecil, maka tahanan 
tersebut diberi kode warna untuk menunjukan berapa besar resistor yang 
bersangkutan. Metode dasar dari sistem ini adalah dengan jalan 
menggunakan warna-warna  untuk menunjukan nilai angka. Warna-warna 
tersebut melambangkan angka-angka sebagai berikut : 
(Aref Darmawan, 2001)  
Tabel 2.3 Nilai Tahanan Resistor 
Warna Gelang 
pertama (nilai) 
Gelang 
kedua (nilai) 
Gelang 
ketiga (nilai) 
Gelang keempat 
(toleransi) 
Hitam 0 10
0
 10
0
  
Coklat 1 10¹ 10¹  
Merah 2 10² 10²  
Jingga 3 10³ 10³
 
 
Kuning 4 10
4 
10
4 
 
Hijau 5 10
5 
10
5 
 
Biru 6 10
6 
10
6 
 
Ungu 7 10
7 
10
7 
 
Abu-abu 8 10
8 
10
8 
 
Putih 9 10
9 
10
9 
 
Emas - - - 5 % 
Perak - - - 10 % 
Tanpa warna - - - 20 % 
 
Dua karakteristik utama yang perlu diketahui dalam suatu resistor 
adalah harga resistansinya dan rating dayanya. Resistor tersedia dengan 
harga resistansi yang cukup banyak, mulai dari beberapa ohm di belakang 
koma, sampai beberapa mega ohm di depan koma. Rating dayanya yang 
tertinggi ada yang mencapai beberapa ratus watt dan yang terendah sampai 
mencapai 0,1 watt. Rating daya sangat penting sebab ia menunjukan daya 
maksimum yang bisa didisipasikan tanpa menimbulkan panas yang 
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berlebihan  sehingga resistor menjadi terbakar atau rusak. Disipasi adalah 
bahwa daya sebesar I²R akan di buang padanya. 
Resistor bisa juga dikelompokan berdasarkan besar toleransinya  
Pemakaian umum ± 20 % sampai  ± 5 % 
Presisi menengah ± 5 % sampai ± 1 % 
Presisi ± 1 % samapai ± 0,1 % 
Ultra Presisi ± 0,1 % sampai ± 0,01 % 
Resistor memiliki simbol yang dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini. 
 
Gambar 2.4 Simbol Resistor 
2.6 Dioda 
Dioda termasuk komponen elektronika  yang terbuat dari bahan 
semikonduktor.  Beranjak dari penemuan dioda, para ahli menemukan juga 
komponen turunan lainnya yang unik.Dioda memiliki fungsi yang unik yaitu 
hanya dapat mengalirkan arus satu arah saja. Struktur dioda tidak lain adalah 
sambungan semikonduktor P dan N. Satu sisi adalah semikonduktor dengan 
tipe P dan satu sisinya yang lain adalah tipe N. Dengan struktur demikian 
arus hanya akan dapat mengalir dari sisi P menuju sisi N. 
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Gambar 2.5 Simbol dan struktur dioda (www. inovativeelectronics.com 
/artikel/AN73.pdf) 
2.7 Relay 
 Relay adalah saklar elektronik yang dapat membuka atau menutup 
rangkaian dengan menggunakan kontrol dari rangkaian elektronik lain. 
Sebuah relay tersusun atas kumparan, pegas, saklar (terhubung pada 
pegas) dan 2 kontak elektronik (normally close dan normally open) 
a. Normally close (NC) : saklar terhubung dengan kontak ini saat 
relay tidak aktif atau dapat dikatakan saklar dalam kondisi terbuka. 
b. Normally open (NO) : saklar terhubung dengan kontak ini saat 
relay aktif atau dapat dikatakan saklar dalam kondisi tertutup. 
 
Gambar 2.6 Bentuk dan Simbol Relay (www. inovativeelectronics.com 
/artikel/dasar-dasar relay.php). 
Berdasarkan pada prinsip dasar cara kerjanya, relay dapat bekerja karena adanya 
medan magnet yang digunakan untuk menggerakkan saklar. Saat kumparan 
diberikan tegangan sebesar tegangan kerja relay maka akan timbul medan magnet 
pada kumparan karena adanya arus yang mengalir pada lilitan kawat. Kumparan 
yang bersifat sebagai elektromagnet ini kemudian akan menarik saklar dari kontak 
NC ke kontak NO. Jika tegangan pada kumparan dimatikan maka medan magnet 
pada kumparan akan hilang sehingga pegas akan menarik saklar ke kontak NC. 
2.8 Trafo 
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 Transformator (trafo) adalah alat yang digunakan untuk menaikkan 
atau menurunkan tegangan bolak-balik (AC). Transformator terdiri dari 3 
komponen pokok yaitu: kumparan pertama (primer) yang bertindak 
sebagai input, kumparan kedua (skunder) yang bertindak sebagai output, 
dan inti besi yang berfungsi untuk memperkuat medan magnet yang 
dihasilkan. 
 
Gambar 2.7 Bagian-Bagian Transformator 
 - Inti besi 
Inti besi berfungsi untuk mempermudah jalan fluksi, yang ditimbulkan 
oleh arus listrik yang melalui kumparan. Dibuat dari lempengan-
lempengan besi tipis yang berisolasi, untuk mengurangi panas (sebagai 
rugi-rugi besi) yang ditimbulkan oleh “Eddy Current”. 
 - Kumparan trafo 
 Beberapa lilitan kawat berisolasi membentuk suatu kumparan. Kumparan 
tersebut diisolasi baik terhadap inti besi maupun terhadap kumparan lain 
dengan isolasi padat seperti karton, pertinax dan lain-lain. 
 Umumnya pada trafo terdapat kumparan primer dan sekunder. Bila 
kumparan primer dihubungkan dengan tegangan/arus bolak-balik maka 
pada kumparan tersebut timbul fluksi yang menginduksikan tegangan, 
bila pada rangkaian sekunder ditutup (rangkaian beban) maka akan 
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mengalir arus pada kumparan ini. Jadi kumparan sebagai alat 
transformasi tegangan dan arus. 
 
2.9 Max 232 
 IC Max 232 berfungsi sebagai pengubah level tegangan pada 
konektor RS 232 menjadi level Transistor-Transistor Logic (TTL). Jika 
peralatan yang digunakan menggunakan logika TTL maka sinyal port 
serial harus dikonversikan terlebih dahulu ke pulsa TTL sebelum 
digunakan begitu pula sebaliknya. Converter yang paling mudah 
digunakan adalah Max 232. Di dalam IC ini terdapat charge pump yang 
akan membangkitkan tegangan +10 Volt dan – 10 Volt dari sumber +5 
Volt tunggal. Dalam IC DIP (Dual Inline Package) 16 pin ini terdapatt 2 
buah transmitter dan 2 buah receiver. Keterangan mengenai fungsi Max 
232 pada konektor DB9 adalah sebagai berikut:  
1. Receive Line signal detect, dengan saluran ini DCE memberitahukan pada 
DTE bahwa pada terminal masukan ada data yang masuk. 
2. Receive Data, digunakan DTE menerima data dari DCE. 
3. Transmit Data, digunakan DTE mengirim data ke DCE. 
4. Data Terminal Ready, pada saluran ini DTE memberitahukan kesiapan 
terminalnya. 
5. Signal Ground, saluran ground. 
6. Ring Indicator, pada saluran ini DCE memberitahukan kepada DTE bahwa 
sebuah stasiun menghendaki. 
7. Clear To Send, dengan saluran ini DCE memberitahukan bahwa DTE 
boleh mulai mengirim data. 
8. Request To Send, dengan saluran ini DCE diminta mengirim data oleh 
DTE. 
9. DCE Ready, sinyal aktif pada saluran ini menunjukkan bahwa DCE sudah 
siap. 
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Standar sinyal serial RS-232 memiliki ketentuan level tegangan sebagai 
berikut:  
1. Logika 1 terletak antara -3 Volt sampai -25 Volt. 
2. Logika 0 terletak antara +3 Volt samapai +25 Volt. 
3. Daerah tegangan antara -3 Volt sampai +3Volt adalah daerah invalid level, 
yaitu tegangan yang tidak memiliki level logika pasti sehingga harus 
dihindari. Demikian juga, dengan level tegangan lebih dari -25 Volt atau 
lebih dari +25 Volt juga harus dihindari karena tegangan tersebut dapat 
merusak line driver pada saluran RS-232.  
IC Max 232 memiliki 16 kaki dengan supply tegangan 5 Volt. 
 
Gambar 2.8 Konfigurasi Pin Max 232 
 
Penjelasan dan fungsi dari pin Max 232 adalah sebagai berikut: 
 
 
Pin 1 sampai dengan 6 
Pin ini digunakan untuk konversi dan menaikkan tegangan dari sumber 
tegangan 5V menjadi tegangan 10V. 
Pin 7 dan 14 
Pin ini adalah point output yaitu pin pengirim dari mikrokontroler  ke 
computer. 
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Pin 8 dan 13 
Pin ini pin input dari luar yaitu pin input dari computer. 
Pin 9 dan 12 
Pin ini adalah pin output yaitu pin yang dihubungkan ke chip lain. 
Pin 10 dan 11 
Pin ini adalah pin input yaitu input dari chip lain. 
Pin 15  
Pin ini adalah pin sinyal ground 
Pin 16 
Pin ini adalah pin sinyal positif atau sebagai VCC 
 RS-232 merupakan interface yang digunakan untuk menghubungkan antara 
terminal data dari suatu peralatan dan peralatan komunikasi data yang 
menjalankan pertukaran dari biner secara serial. (Rahayu, 2007) 
 
2.10 Bahasa Pemrograman 
 2.10.1 Visual Basic 
Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang cukup 
popular dan mudah untuk dipelajari. Dengan Visual Basic ini dapat 
membuat program dengan aplikasi GUI atau program yang 
memungkinkan pemakai computer berkomunikasi dengan 
computer tersebut dengan menggunakan modus gambar atau 
grafik. Visual Basic menyediakan fasilitas yang memungkinkan 
untuk menyusun sebuah program dengan memasang objek-objek 
grafis dalam sebuah form. Visual Basic berasal dari bahasa 
pemrograman BASIC. Karena bahasa basi mudah untuk dipelajari 
dan popular maka hampir setiap programmer menguasai bahasa 
ini.. Tahun 1980-an system operasi DOS cukup popular di 
kalangan pemakai PC karena di dalamnya disertakan bahasa 
BASIC  yang dikenal dengan QBASIC. Sistem tersebut sekarang 
sudah jarang digunakan. Di era Windows, Microsoft menciptakan 
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Visual Basic yang terus  mengalami penyempurnaan hingga Visual 
Basic 6.0. (Rahmad, 2004) 
  
2.10.2  Assembly 
  Bahasa assembly adalah bahasa pemrograman tingkat 
rendah. Dalam pemrograman computer di kenal dua bahasa, yang 
pertama adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi ( high level 
language), yang kedua adalah bahasa pemrograman tingkat rendah 
(low level language). Bahasa pemrograman tingkat tinggi lebih 
berorientasi pada manusia yaitu bagaimana agar pernyataan-
pernyataan dalam program mudah ditulis dan dimengerti oleh 
manusia. Sedangkan bahasa tingkat rendahh lebih berorientasi pada 
mesin, yaitu bagaimana agar computer dapat langsung 
menginterpretasikan pernyataan-pernyataan program. Bahasa 
assembly merupakan notasi untuk bahasa mesin yang dapat dibaca 
oleh manusia dan berbeda-beda tergantung dari arsitektur komputer 
yang digunakan. Bahasa mesin adalah pola bit-bit (serangkaian 
nomer-nomer  biner) tertentu yang merupakan kode operasi mesin. 
Bahasa mesin dibuat lebih mudah dibaca dan ditulis dengan cara 
mengganti pola bit-bit menjadi julukan yang disebut mnemonics. 
Kelebihan bahasa assembly adalah ketika di compile lebih kecil 
ukuran filenya, lebih hemat memori. Kesulitan dari bahasa 
assembly adalah baris program relative lebih panjang dibanding 
bahasa tingkat tinggi, lebih sulit dipahami jika jumlah baris sudah 
terlalu banyak, lebih sulit dalam melakukan pekerjaan rumit 
misalnya aritmatika. 
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BAB III 
DESAIN DAN PERANCANGAN 
 
3.1  Perancangan Sistem 
Secara umum sistem identifikasi sidik jari untuk membuka pintu 
secara otomatis ini terdiri dari input, kontroler, dan output. Bagian 
masukan (inputan) dari sistem ini adalah sensor sidik jari. Bagian 
kontroler dari sistem ini adalah PC/ computer. Bagian keluaran (output) 
digunakan relay untuk menggerakkan motor DC.  
SENSOR SIDIK JARI LAPTOP MIKROKONTROLER
MOTOR 
DC
 
Gambar 3.1 Perancangan Sistem 
Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa bagian terpenting dalam sistem 
ini adalah mencocokan database sidik jari yang sudah tersimpan dalam 
program visual basic dengan sidik jari yang diletakan di sensor untuk 
membuka pintu. Ketika ada sidik jari yang diletakan di sensor sidik jari 
tersebut maka inputan berupa sidik jari akan dicocokkan dengan database 
yang sudah tersimpan, jika sidik jari tersebut cocok dengan salah satu 
record pada database yang ada pada computer/notebook maka 
computer/notebook akan memberikan sinyal keluaran berupa kode angka 
13. Sinyal berupa kode 13 tersebut akan memberi perintah pada 
mikrokontroler untuk membuka pintu sesuai dengan program yang sudah 
diload pada IC nya. Mikrokontroler pada sistem minimum akan bekerja 
menggerakkan relay. Relay inilah yang bertugas menggerakkan motor DC 
sehingga bisa membuka dan menutup  pintu secara otomatis. 
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3.2 Sistem Blok 
  Berdasarkan perencanaan sistem diatas, maka di bawah ini akan 
dijelaskan perencanaan perangkat keras dan perencanaan perangkat lunak 
pada sistem ini. Pada sistem ini digunakan sensor sidik jari, program 
visual basic untuk mengolah masukan dari sensor, max 232 untuk 
menghubungkan antara laptop dengan mikrokontroler dengan kata lain 
USB to Serial, Mikrokontroler AT89S51 untuk menggerakkan relay, relay 
untuk menggerakkan motor DC yang terpasang pada pintu. Blok diagram 
sistem ini akan ditunjukkan pada Gambar 3.2 
SENSOR SIDIK JARI LAPTOP/PC MIKROKONTROLER RELAY
MOTOR 
DC
SERIAL (RS 232)
 
Gambar 3.2 Blok Diagram Sistem 
 
3.2.1 Perancangan Hardware 
 3.2.1.1 Perancangan Hardware Sistem 
Berdasarkan diagram blok diatas maka dapat dijelaskan 
perancangan hardware adalah dimulai dari sensor sidik jari. Modul 
sensor sidik jari berupa biometric sensor dengan koneksi USB 
yang mana terdapat empat kabel yaitu +5V , d+, d-, ground. Yang 
mana kaki +5V untuk vcc, kaki ground untuk ground, kaki d+ dan 
d- untuk pertukaran data. Karena sensor sidik jari menggunakan 
koneksi USB maka sensor bisa langsung diakses oleh PC. PC akan 
mengatur agar sensor sidik jari dapat mendeteksi jari dan 
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mengambil datanya untuk dibandingkan dengan data sidik jari 
yang telah diambil contohnya pada saat registrasi. Jika data sidik 
jari sesuai maka dari PC akan mengeluarkan kode  13 yang 
merupakan kode untuk membuka pintu. Jika data tersebut (13) 
diterima oleh mikrokontroler maka mikro akan menggerakkan 
relay yang akan menjalankan motor untuk membuka dan menutup 
pintu.. Untuk menghubungkan PC ke mikrokontroler maka 
diperlukan port serial. Maka diperlukan converter USB to serial 
untuk menghubungkan dari PC ke mikrokontroler. Sedangkan di 
dalam mikrokontroler sendiri diperlukan DB9 untuk menerima 
data serial dari PC. Selain DB9 di dalam mikrokontroler diperlukan 
IC Max 232 untuk merubah tegangan. Jika program dalam 
mikrokontroler berjalan sesuai dengan perintah maka 
mikrokontroler akan menggerakkan motor dc melalui relay.  
 3.2.1.2 Perancangan Rangkaian  Sistem Minimum 
Gambar 3.3 Rangkaian Sistem Minimum 
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Penjelasan dari rangkaian minimum sitem dari gambar diatas adalah 
sebagai berikut: 
IC mikrookontroler 89S51 dirangkai agar dapat berhubungan 
dengan serial port dan dapat menggerakan motor dc untuk membuka dan 
menutup pintu. Agar dapat disambungkan ke PC dengan interface serial 
RS-232, maka pada microcontroller perlu ditambahkan IC Max 232 yang 
berfungsi untuk mengubah level tegangan TTL ke RS-232 dan selanjutnya 
dihubungkan melalui konektor DB9. Dari DB9 inilah mikrokontroler 
menerima kode 13 dari PC yang selanjutnya kode 13 tersebut akan dibawa 
ke IC 89S51. Dalam IC 89S51 inilah akan diproses program-program yang 
sudah dimasukkan sebelumnya dalam IC tersebut. Jika program berjalan 
sesuai dengan perintah maka mikrokontroler akan mengirim arus pada 
relay. Relay tidak bisa digerakkan hanya dengan mengandalkan arus dari 
mikrokontroler  karena arus dari mikrokontroler tidak akan cukup untuk 
menggerakkan relay, oleh karena itu perlu di tambah transistor. Jika arus 
di alirkan ke kaki basis pada transistor dari mikrokontroler maka transistor 
akan on sehingga dapat menggerakkan relay. 
3.2.2 Perancangan Software  
 3.2.2.1 Software Visual Basic 
Rancangan form yang digunakan dalam aplikasi ini hanya 
terdiri dari lima form. Pertama yaitu form menu, form yang 
menampilkan menu-menu untuk registrasi sidik jari, pencocokan 
sidik jari, cetak data. Kedua yaitu form registrasi, form yang 
menyimpan pendaftaran sidik jari dan password dalam database 
yang digunakan. Ketiga yaitu form pencocokan, form yang 
memproses pencocokan sidik jari dan password antara sidik jari 
dan password yang sedang di inputkan dengan sidik jari dan 
password yang sudah tersimpan di database. Ke empat yaitu form 
cetak data, form yang akan memberikan catatan data user dan data 
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transaksi membuka pintu. Kelima yaitu form hapus transaksi buka 
pintu. Komponen-komponen yang digunakan dalam setiap form 
adalah sebaga berikut: 
Tabel 3.1 Komponen Form Menu 
Control Name Caption/Text 
Image Image1   
Label Label1 
Mesin Identifikasi Sidik Jari Sebagai Pengaman 
Pintu 
Label Label2 NAMA : JULI DIAN 
Label Label3 NIM : M3307050 
Label Label4 TEHNIK KOMPUTER 
Label Label5 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
Menu  Editor Mn CetakData &CetakData 
Menu Editor 
Mn 
GantiPassword &GantiPassword 
Menu Editor Mn Register &Register 
Menu Editor Mn_Fingerprint &Fingerprint 
Timer Timer1   
 
Tabel 3.2 Komponen Form Registrasi 
Control Name Caption/Text 
Image Image1(0) 
 Image Image1(1) 
 Image Image1(2) 
 Adodc Adodc1 Adodc1 
Adodc Adodc2 Adodc2 
Adodc datPrymaryRS Data Register 
Label Label1(0) 
 Label Label1(1) 
 
Label Label1(2) 
UNIVERSITAS SEBELAS 
MARET SURAKARTA 
Label Label1(3) TEHNIK KOMPUTER 
Label Label2(0) OK 
Label Label2(1) Kosong 
Label lblLabels(0) NIM 
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Label lblLabels(1) Nama 
Label lblLabels(2) Password 
Label lblLabels(4) Jari 1 
Label lblLabels(5) Jari 2 
TextBox txtFields(0) 
 TexBox txtFields(1) 
 TexBox txtFields(2) 
 Line Line1 
 ComboBox Combo3 
 ComboBox Combo4 
 FPRegisterTemplateX FPRegisterTemplate 
 DataGrid Grddatagrid 
 CommandButton cmdAdd Data Baru 
CommandButton cmdClose Tutup 
CommandButton cmdDelete Hapus 
CommandButton cmdRefresh Refresh 
CommandButton cmdUpdate Simpan 
CommandButton Command1(0) Register Jari 1 
CommandButton Command1(1) Register Jari 2 
 
Table 3.3 Komponen Form Pencocokan 
Control Name Caption/Text 
DataGrid1 DataGrid1 Daftar Transaksi Buka Pintu 
Image Image1 
 Image Image2 
 Adodc Adodc1 Adodc1 
Adodc Adodc2 Adodc2 
Gifctl Giftctl1 
 Giftctl Giftctl2 
 Label Label1(2) UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA 
Label Label1(3) TEHNIK KOMPUTER 
Label lblLabels(0) NIM 
Label lblLabels(1) NAMA 
Label lblLabels(4) Jari 1 
Label lblLabels(5) Jari 2 
Line Line 1 
 MSComm MSComm1 
 Shape Shape1 
 TextBox Text2 
 TextBox txtFileds(0) 
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TextBox txtFileds(1) 
 TextBox txtFileds(4) 
 TextBox txtFileds(5) 
  
Table 3.4 Komponen Form Hapus Transaksi 
Control Name Caption/Text 
Adodc Adodc1   
Calendar Calendar1   
CommandButton Command1 Delete 
DataGrid DataGrid1   
Label Label1(2) Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Label Label1(3) Teknik Komputer 
Label Label2(0) HapusData 
Label Label2(1) Mulai Tanggal : 
Label Label2(2) s/d Tanggal : 
TextBox TextBox1(0)   
TextBox TextBox1(1)   
 
Form Cetak data terdiri dari report table user dan transaksi yang 
diambil dari database. Table yang digunakan dalam database yaitu terdiri 
dari table user, table transaksi, table jari. Penjelasan dari setiap jari 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Table 3.5 Table Jari 
Filed Name Data Type Field Size 
Kd_Jari Number Integer 
Nama_Jari Text 20 
 
Table 3.6 Table Transaksi 
Filed Name Data Type Filed Size 
NIM Text 15 
Tanggal Date/Time 
 Jam Date/Time   
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Table 3.7 Table User 
Field Name Data Type Field Size 
NIM Text 15 
NAMA Text 30 
kd_jari1 Number Integer 
kd_jari2 Number Integer 
Djari1 Memo 
 Djari2 Memo 
 Pass Text 15 
 
Rancangan alur program pada visualbasic adalah sebagai berikut: 
Form Registrasi : 
Ketika form registrasi dijalankan maka program langsung meminta 
masukkan password. Password digunakan agar yang bisa melakukan 
registrasi hanyalah admin dari program. Sehingga kalau akan melakukan 
registrasi harus melalui admin dengan kata lain user  tidak bisa melakukan 
registrasi sendiri. Proses registrasi adalah user mendaftarkan nim, nama, 
password, nama jari1, nama jari2, data jari1, data jari2. Semua data yang 
dimasukkan secara otomatis akan tersimpan dalam database user. 
Sebelum melakukan pendaftaran terhadap user baru admin perlu memilih 
button Data Baru supaya dalam database memberikan tempat kosong 
terlebih dahulu untuk data yang akan didaftarkan. Flowchart program 
dalam form registrasi adalah sebagai berikut : 
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Start
NIM, NAMA , Nama Jari1 
,2 , Data Jari1,2 ,Password
Super User
DataBase User
Data Baru
Y
T
Y
T
   
Gambar 3.4 Flowchart Form Registrasi 
Form Pencocokan: 
Ketika form pencocokan dijalankan maka program langsung 
meminta inputan data sidik jari. Program akan mencocokkan sidik jari 
yang dimasukkan dengan sidik jari yang sudah tersimpan dalam database 
user. Jika sidik jari yang dimasukkan tidak ditemukan dalam database user 
maka program akan menampilkan tulisan “sidik jari belum terdaftar”. 
Berbeda jika sidik jari yang dimasukkan terdapat dalam database user 
maka program akan langsung menampilkan nim nama, nama jari 1 dan 
nama jari 2 yang sesuai dengan sidik jari yang bersangkutan. Selain 
menampilkan nim, nama, nama jari 1 dan nama jari 2 program juga akan 
memasukkan data nim, nama, nama jari1 dan nama jari2 yang sesuai 
dengan sidik jari kedalam database transaksi. Bersamaan dengan 
menyimpan data kedalam database transaksi program akan mengirimkan 
kode 13 ke port serial. Kode 13 inilah nanti yang akan dikirim dari PC ke 
mikrokontorler yang berfungsi membuka dan menutup pintu.  
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Flowchart program adalah sebagai berikut : 
Strat
Masukkan 
Data Jari
Cari Data Jari di 
DataBase User
Cocok?
Kirim Kode 13 ke 
Port Serial
Muncul Tulisan 
“Jari belum 
Terdaftar”
Y
T
 
Gambar 3.5 Flowchart Form Pencocokan 
 Form Cetak Data 
 Dalam form cetak data ini dirancang hanya untuk mencetak data. Data 
yang bisa di cetak yaitu data user  dan data transaksi. Dimana data user berisikan 
data yang sudah terdaftar dalam program sedangkan data transaksi adalah data 
yang sudah berhasil membuka pintu. 
  
Form Hapus Transaksi 
Dalam form hapus transaksi ini hanya menyediakan hapus data transaksi 
mulai tanggal sekian sampai tanggal sekian. 
3.2.2.2 Software Assembly 
Assembly inilah yang nantinya akan di downloadkan ke sistem 
minimum mikrokontroler, yang mana mikrokontroler akan menggerakkan 
motor DC. Rancangan pemrogramnya adalah mikrokontroler harus 
mendeklarasikan terlebih dahulu port serial. Jika terdapat masukkan dari 
port serial maka mikrokontroler akan menganalisa masukkan dari port 
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serial tersebut data 13 atau bukan. Jika belum ada masukkan dari port 
serial maka mikrokontroler menunggu sampai ada masukkan dari port 
serial.  
Jika masukkan dari port serial bukan berupa data 13 maka program 
akan kembali pada masukkan port serial.. Jika data yang dikirim dari port 
serial berupa data 13 maka perintah open akan dijalankan atau perintah 
open bernilai 0, yang mana perintah open ini yang akan menggerakkan 
sensor open sehingga pintu terbuka. Jika perintah buka sensor dijalankan 
atau sensor open bernilai 1 maka akan diketahui pintu sudah terbuka penuh 
maka perintah open akan dimatikan atau perintah open bernilai 1, sehingga 
pintu berhenti untuk membuka karena pintu juga sudah terbuka penuh.  
Berbeda jika perintah buka sensor belum dijalankan atau sensor open 
masih bernilai 0 maka perintah open akan terus dijalankan atau dengan 
kata lain pintu masih terus dibuka. Kerika perintah open dimatikan atau 
sudah bernilai 1 maka diberikan nilai delay untuk beberapa saat supaya 
pintu masih dalam keadaan terbuka. 
Jika waktu delay sudah terlewati atau sudah selesai maka pintu 
akan bergerak menutup yaitu dengan cara perintah close dijalankan atau 
diberi nilai 1. Ketika perintah close terus dijalankan maka akan memberi 
nilai pada sensor close bernilai 0 yang artinya sensor close dijalankan dan 
posisi pintu sudah menutup penuh. Jika pintu sudah tertutup penuh maka 
perintah close dimatikan atau diberi nilai 0..  
  Flowchart program assembly adalah sebagai berikut:  
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Start
Init Serial
Serial In = 13
Open On
Sensor Open On
Open Off
Tunda Waktu / 
Delay
Close On
Sensor Close On
Close Off
End
Y
Y
Y
T
T
T
 
Gambar 3.6 Flowchart Program Assembley 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Setelah melakukan perancangan, maka dalam bab ini akan dibahas tentang 
pengujian alat. Pengujian alat ditujukan supaya mengetahui alat yang dibuat sesuai 
dengan perencaan dan perancangan system. Pengujian alat ini meliputi: 
1. Pengujian Form Menu 
2. Pengujian Form Registrasi 
3. Pengujian Form Pencocokan Sidik Jari dan Password  
4. Pengujian Form Cetak Data 
5. Pengujian Form Hapus Transaksi 
6. Pengujian Sistem Minimum Penggerak Motor 
7. Pengujian Seluruh Alat 
4.1 Pengujian Form Menu 
Pada bagian ini diuji form tentang menu yang mana form menu ini 
yang memberikan pilihan akan masuk form yang mana. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah semua form sudah bisa diakses melalui 
form menu ini. Pengujian dilakukan dengan pertama memilih menu registrasi 
pada form menu maka dari form menu langsung berpindah ke form registrasi. 
Kedua yaitu memilih menu pencocokan pada form menu maka dari form 
menu langsung berpindah ke form pencocokan. Ketiga yaitu memilih menu 
cetak data pada form menu maka dari form menu langsung berpindah ke form 
cetak data user dan cetak data transaksi.  
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Gambar 4.1 Form Menu 
 
4.2  Pengujian Form Registrasi 
Pada bagian ini diuji form tentang pendaftaran atau registrasi sidik jari 
yang akan di simpan dalam database. Pengujian ini dilakukan  untuk 
mengetahui sensor sidik jari sudah terkoneksi dengan program belum, dan 
untuk mengetahui sudah terkoneksi dengan database atau belum. Pengujian 
dilakukan dengan memasukkan password admin  terlebih dahulu supaya bisa 
masuk form registrasi ini. Setelah bisa masuk form registrasi maka  
memasukkan nim, nama dan password. Masukan password disini maksimal 
15 huruf dan karakternya berupa text. Masukkan nim disini maksimal juga 15 
huruf dan karakternya berupa text. Masukkan nama disini maksimal 30 huruf 
dan karakternya berupa text. Jika sudah diambil data nim dan nama maka 
akan diambil dua sample jari. Setiap jari diambil empat sample. Penempatan 
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jari pada saat diambil sample harus berada tepat ditengah sensor. Jika tidak 
tepat atau miring letak jari pada sensor maka sensor tidak dapat membaca 
sidik jari sehingga tidak bisa menyimpan data sidik jari kedalam database. 
Dalam form registrasi ini terdapat button yang bernama data baru, simpan, 
hapus, refresh, tutup. Data baru berfungsi jika akan memasukkan data baru. 
Simpan berfungsi untuk menyimpan data yang dirubah. Hapus berfungsi 
untuk menghapus data. Refresh berfungsi untuk merefresh data. Tutup 
berfungsi untuk menutup form registrasi. Untuk bisa masuk form registrasi ini 
harus menjadi super user, yang mana super user ini yang bisa mengoperasikan 
form registrasi ini. Untuk menjadi super user hanya memasukkan password 
yang menjadi password nya super user. 
Gambar 4.2 Form Registrasi 
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4.3 Pengujian Form Pencocokan Sidik Jari 
 Pada bagian ini diuji form pencocokan sidik jari. Pada form ini akan 
dilakukan pengujian membandingkan data sidik jari yang dimasukkan dengan 
data dan sidik jari yang sudah tersimpan dalam database. Pengujian ini 
dilakukan  untuk mengetahui program mencari dan membandingkan antara 
data masukkan dengan data yang sudah tersimpan dalam database  sudah 
benar atau belum. Pengujian dilakukan dengan menempelkan sidik jari yang 
sudah terdaftar pada database pada form pencocokan ini. Jika sidik jari yang 
ditempelkan pada sensor sudah terdaftar dan cocok maka nim, nama,  nama 
jari yang sesuai dengan sidik jaritersebut akan ditampilkan. Jari yang kita 
tempelkan akan di baca datanya dan dibandingkan dengan data jari yang 
sudah tersimpan. Jika jari sesuai maka akan tertampil gambar sidik jari dan 
data akan masuk ke database transaksi. Bersamaan memasukkan data dalam  
database transaksi program juga akan mengirim kode 13 ke port serial. Jika 
data jari1 dan jari2 tidak temukan atau tidak cocok dengan salah satu field  
dalam database maka akan muncul tlisan “sidik jari belum  terdaftar”.  
Gambar 4.3 Form Pencocokan 
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4.4 Pengujian Form Cetak Data 
Pada bagian ini akan dilakukan pengujian tentang form cetak data. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui form sudah terkoneksi dengan 
database atau belum. Pada form ini terdapat dua data yang akan dicetak yaitu 
data user dan transaksi. Pilih salah satu data yang akan di cetak. Data yang 
akan dicetak bisa diprint langsung atau di eksport ke ekstensi teks atau html. 
 
Gambar 4.4 Form Cetak Data User 
Gambar 4.5 Form Cetak Data Transakasi 
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4.5  Pengujian Form Hapus Transaksi 
  Pada form ini akan dilakukan pengujian tentang hapus data transaksi. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sudah terkoneksi dengan 
database secara benar atau belum. Dalam form ini hanya akan dilakukan 
pengahpusan data transaksi saja. Pada form hapus data ini terdapat kalender 
yang berfungsi untuk mengarahkan dari tanggal berapa, bulan berapa serta 
tahun berapa data transaksi akan dihapus. 
 
Gambar 4.6 Form Hapus Transaksi 
4.6 Pengujian Sistem Minimum Penggerak Motor AT89S51 
Pada pengujian system minimum digunakan tegangan pada relay 
untuk output. Pada system minimum ini langsung diberi program 
menggerakan pintu lewat port P25 untuk buka dan port P26 untuk menutup 
serta mengirim tegangan pada relay. Untuk percobaan yaitu membuat 
program pada vusial basic dengan program mengirimkan data port serial. 
Sistem minimum yang sudah di download program tersebut di sambungkan 
41 
 
 
 
dengan PC yang sudah siap program  visual basic. Pada percobaan saat 
program visual basic dijalankan relay mempunyai tegangan. Untuk 
mengetahui relay mempunyai tegangan atau tidak di ukur dengan multimeter 
artinya relay suda bisa digerakkan, serta P25 dan P26 sudah bergerak. Proses 
mendonload program ke mikrokontroler pertama membuka software Compile 
MIDE51. Setelah selesai selesai menulis program maka disimpan dengan 
ekstensi .*asm. Jika file program sudah di simpan dengan ekstensi .*asm 
maka file dirubah ke bentuk ekstensi .*hex. Karena program bisa di download 
ke mikrokontroler dengan format .*hex. Cara menjadikan program bereksten 
si .*hex yaitu dengan menggunakan Build dan Sim di menu MIDE-51 jika 
idak ada error maka program sudah benar. Jika program sudah benar maka 
program siap di load ke mikrokontroler dengan downloader ACE_ISP. 
Ace_isp digunakan untuk mengambil file dengan ekstensi .*hex dan 
memprogram mikrokontroler AT89S51. Langkah-langkahnya adalah : 
1. Jalankan Program ACE_ISP.EXE 
2. Pilih A tekan enter dan ada tampilan sebagai berikut : 
 
Gambar 4.7 Load File .*hex 
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3. Langkah selanjutnya adalah memasukkan nama program 
yang akan di download kemudian tekan enter dan akan 
muncul tampilan seperti pada gambar 
 
Gambar 4.8 File nama.*hex 
4. Setelah memasukkan nama program, tekan sembarang 
tombol untuk melanjutkan. Akan muncul gambar seperti 
pada gambar 
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Gambar 4.9 Device Program 
5. Pilih E, lalu tekan enter . Langkah ini berfungsi untuk 
memasukkan program yang  .*hex ke dalam AT89S51 lalu 
akan keluar gambarseperti pada gambar berikut  
 
Gambar 4.10 Proses Program 
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Jika tampilan sudah seprti gambar diatas maka program sudah 
masuk ke IC mikrokontroler. 
4.7 Pengujian Seluruh Alat 
 Pada pengujian alat secara keseluruhan dilakukan dengan dimulai dari 
form menu. Pertama form menu dijalankan. Setelah dijalakan di pilih menu 
registrasi. Dalam form registrasi harus menjadi admin terlebih dahulu supaya 
bisa melakukan registrasi. Untuk menjadi admin harus memasukan password 
“Juli”. Setelah bisa masuk ke form registrasi mulai dilakukan pendaftaran 
nim, nama , password, nama jari1, nama jari2, data jari1, data jari2. Setelah 
selesai memasukkan data maka secara otomatis akan tersimpan dalam 
database user. Setelah registrasi selesai dilakukan maka form registrasi 
ditutup dan masuk form pencocokan. Dalam form pencocokan ini langkah 
pengujiannya yaitu menempelkan sidik jari pada sensor. Jika sidik jari yang 
ditempelkan sudah terdaftar dan cocok maka data nim, nama, nama jari1, 
nama jari2 akan dimasukkan ke dalam database transaksi dan akan ditamilkan 
pada form pencocokan. Selain menyimpan data dalam database transaksi 
program dari visual basic akan mengirimkan kode 13 pada port serial. Kode 
13 yang akan dikirimkan ke mikrokontroler yang akan membuka dan menutup 
pintu. Sebaliknya jika sidik jari yang ditempelkan belum terdaftar dan tidak 
cocok maka akan muncul tulisan “sidik jari belum terdaftar”. Proses pintu 
membuka yaitu pintu akan membuka penuh. Saat pintu sudah membuka pintu 
maka sensor open akan mematikan motor sehinggga pintu akan berhenti 
bergerak. Selang waktu antara membuka penuh dengan mulai menutup yaitu 
salam lima detik. Selang waktu lima detik setelah pintu membuka penuh maka 
motor akan bergerak lagi sehingga pintu akan bergerak menutup. Saat pintu 
sudah menutup penuh yang ditandai pintu sudah menyentuh sesor close maka 
sensor close akan menghentikan motor sehingga pintu tidak bergerak. 
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Gambar 4.11 Keseluruhan Alat  
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil pengujian dan pembahasan, dapat diambil 
beberapa keimpulan sebagai berikut: 
1. Alat Pengaman pintu dengan sensor sidik jari U.are.U 2000 
telah berhasil dibuat. 
2. Sistem ini hardware nya menggunakan mikrokontroler 
AT89S51 sebagai otak dari rangkaian yang akan membuka dan 
menutup pintu. 
3. Sistem yang dibuat bisa menyimpan banyak data sidik jari. 
Karena penyimpanan data sidik jari bergatung pada database  
yang digunakan. 
4. Untuk melakukan registrasi maka harus menjadi admin terlebih 
dahulu. 
5.2 SARAN 
Rancang bangun system pengaman pintu dengan sidik jari ini 
masih terlalu sederhana. Karena hanya digunakan untuk membuka pintu 
saja. Sistem ini bisa dikembangkan untuk system yang multifungsi dan 
pengaman yang lebih terjamin. Selain itu system ini bisa dikembangkan 
untuk system perkuliahan yaitu sebagai contoh mahasiswa mecetak krs, 
pengambilan khs dengan menggunakan ferifikasi sidik jari ini, dan masih 
banyak lagi system yang bisa dikembangkan dari sidik jari ini. 
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